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Tujuan dari Penelitian ini adalah menganalisis seberapa besar pengaruh
faktor ekonomi penghuni terhadap kenyamanan termal di MTs Negeri
Kalibeber dan SMP Kristen Wonosobo. Variabel yang diteliti yaitu
Variabel Independen terdiri dari Variabel Ekonomi meliputi Tingkat
Pendapatan, Jenis Pekerjaan dan Luas Rumah Tinggal. Sedangkan
Variabel dependen adalah kenyamanan termal ruang.

Pengumpulan data menggunakan metode observasi dengan melakukan
pengukuran dan pengisian kuesioner. Metode Observasi digunakan
untuk mengambil data kondisi termal ruang dan besaran ruang,
sedangkan pengisian kuesioner untuk memperoleh data faktor ekonomi
dari penghuni termasuk pengambilan data tentang penerimaan termal
ruang.

Analisis data menggunakan uji regresi dengan pengecekan antara
variabel independen dan variabel dependen. Akan dihasilkan model
persamaan matematis dengan penggunaan uji statistik sehingga akan
diketahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen.

Hasil penelitian menunjukkan semua variabel independen mempunyai
hubungan signifikan terhadap variabel dependen pada MTs Negeri
Kalibeber, sedangkan pada SMP Kristen Wonosobo variabel independen
tidak mempunyai hubungan signifikan terhadap variabel dependen.
Sehingga dapat disimpulan faktor ekonomi mempunyai pengaruh
terhadap faktor kenyamanan termal pada MTs Negeri Kalibeber,
sedangkan pada SMP Kristen Wonosobo faktor ekonomi tidak
mempunyai pengaruh terhadap faktor kenyamanan termal.
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The purpose of this research is to analyze how big influence of economic
factor of occupant to thermal comfort at MTs Negeri Kalibeber and SMP
Kristen Wonosobo. The variables studied are Independent Variable
consist of Economic Variable including Income Level, Occupation Type
and Area of Residence. While the dependent variable is the thermal
comfort of space.

Data collection using observation method by measuring and filling the
guestionnaire. Observation method is used to retrieve thermal condition
data of space and space quantity, while filling questionnaire to obtain
economic factor data from occupant including taking data about thermal
reception space.

Data analysis using regression test by checking between independent
variable and dependent variable. Will be generated model of
mathematical equations with the use of statistical tests so it will be
known how much influence the independent variable to the dependent
variable.

The results showed that all independent variables have a significant
relationship to the dependent variable on MTs Negeri Kalibeber,
whereas in SMP Kristen Wonosobo the independent variable has no
significant relationship to the dependent variable. So it can be concluded
that economic factors have an influence on thermal comfort factor at
MTs Negeri Kalibeber, while in SMP Kristen Wonosobo economic factor
has no influence to thermal comfort factor.
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1. PENDAHULUAN

Masa peralihan dalam manusia ada dua
yaitu masa peralihan dari anak-anak ke remaja
dan masa peralihan dari remaja ke masa
dewasa. Umur 13-16 tahun merupakan masa
peralihan  anak-anak  menuju  remaja,
sedangkan umur 16-19 merupakan masa
peralihan remaja menuju masa dewasa. Pada
masa  peralihan, manusia  mempunyai
kecenderungan untuk menunjukkan eksistensi
diri agar dapat diperhatikan oleh orang lain.
Eksistensi diri ini akan menjadi negatif
apabila tidak ada orang lain yang
memperhatikan kegiatan mereka. Salah satu
bentuk perhatian adalah dengan cara melihat
hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan di
sekolah dengan pertimbangan mereka banyak
berkegiatan di sekolah. Salah satu hal penting
adalah perhatian akan kegiatan belajar mereka
di ruang kelas.

Ruang kelas merupakan ruang untuk
aktivitas belajar mengajar. Masa peralihan ke
remaja dan masa peralihan menuju dewasa
melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada
jenjang Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
(SLTP) atau Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Pada tingkatan SLTP/ SMP ini ada
jenis sekolah negeri dan swasta. Selain itu
juga dibedakan ada yang khusus agama Islam
yang disebut MTs (Madrasah Tsanawiyah)
dan khusus agama kristen ada SMP Kristen.
Pembelajaran akan menyenangkan dan
membuat hasil yang baik dengan adanya
ruang kelas yang nyaman.

Kenyamanan ruang bisa dilihat dari
kenyamanan termal, kenyamanan bau,
kenyamanan visual dan kenyamanan akustik.
Kenyamanan yang paling dominan dalam
menciptakan kenyamanan ruang adalah
kenyamanan termal. Kenyamanan termal
adalah  kondisi  pikir  seseorang yang
mengekspresikan kepuasan dirinya terhadap
lingkungan thermalnya (Liu, et.al, 2012).

Evaluasi kenyamanan termal ruang bisa
dilakukan dengan cara kualitatif dan
kuantitatif (Hermawan dan Prianto, 2017).
Secara kuantitatif bisa dilakukan dengan
mengukur  suhu  permukaan temperatur
dinding (Hendriani, et al, 2017). Sedangkan
secara kualitatif dilihat dari kondisi perilaku
penghuni. Ruang yang nyaman tidak hanya
dipengaruhi oleh kondisi fisik ruang, akan

tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi non fisik
penghuni ruang.

Penelitian berdasarkan pada 3 tipe utama
dalam kenyamanan termal (fisiologis,
psikologis dan perilaku) menjadi dasar
banyak penelitian kenyamanan termal.
Fisiologis dilakukan dengan cara adaptasi
genetik dan aklimatisasi. Adaptasi perilaku
dijabarkan menjadi 3 kategori yaitu personal
(contoh: melepas pakaian), teknologi (contoh:
menyalakan AC), respon budaya (contoh:
tidur siang pada cuaca panas). Adaptasi
psikologis didasarkan pada pengalaman
termal, keterterimaan termal dan harapan
termal (Liu, et al, 2012).

Penelitian kenyamanan termal dari sisi
persepsi dan juga telah menghasilkan model
kenyamanan termal berbasis termo adaptif
psikologis dengan menggunakan uji statistik
regresi linier telah dilakukan oleh Sugini
(2012). Persepsi dipengaruhi oleh faktor
sosial ekonomi baik dari sisi pendapatan, jenis
pekerjaan, status keluarga dan beberapa faktor
yang lain.

Penelitian ~ lain  membahas  suhu
kenyamanan setiap orang Yyang bervariasi
sehingga banyak peneliti beralih ke penelitian
kenyamanan termal adaptif. Penelitian
kenyamanan termal adaptif merupakan hasil
dari adaptasi terhadap persepsi penghuni
(Alfata, 2011 dan Sujatmiko, 2011). Peneliti
lain juga telah menemukan bahwa budaya
merupakan salah satu faktor penentu dalam
menciptakan kenyamanan termal penghuni
rumah tinggal. Budaya merupakan kebiasaan
yang telah dilakukan secara turun temurun
(Singh, et,al., 2011).

Penelitian kenyamanan termal adaptif
dilihat dari empat variabel kenyamanan
termal dan dua variabel personal. Penelitian
kenyamanan termal adaptif dilakukan dengan
uji lapangan berbeda dengan kenyamanan
termal  statik. Hasil dari  penelitian
kenyamanan termal adaptif dan statik
menunjukkan  perbedaan yang  cukup
signifikan (Hermawan, et al, 2017

Saat ini, kenyamanan termal telah
didiskusikan lebih  mendalam mengenai
adaptasi dari faktor manusia baik faktor sosial
maupun faktor ekonomi yang dikenal dengan
nama kenyamanan termal adaptif (Rijjal, et.al,
2010). Faktor ekonomi diantaranya Tingkat
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pendapatan keluarga (orang tua), Tingkat
pendidikan orang tua, Luas Rumah Tinggal.

Hubungan antara faktor sosial, ekonomi
dan lingkungan telah banyak diteliti. Salah
satu penelitian tentang komposisi penduduk
yang beragam mulai dari suku, pekerjaan dan
pendidikan diteliti pada sebuah perumahan di
Kendari dan menghasilkan kesimpulan bahwa
faktor persepsi yang dihubungkan dengan
faktor sosial dan ekonomi berbeda dalam
menyikapi kondisi lingkungan (Silondae,
2010).

Penelitian pada ruang kelas banyak
dilakukan oleh peneliti terutama dari luar
Indonesia. Penelitian ruang kelas tersebut
menekankan pada optimalisasi bangunan

berventilasi alami  dalam  menghadapi
kenyamanan termal karena  bangunan
berventilasi  alami  diprediksi ~ mampu

menciptakan  kenyamanan termal bagi
penghuninya (Nematchoua, 2014). Penelitian
ini tidak sampai melihat pada variabel
personal khususnya variabel agama sebagai
variabel yang berpengaruh.

Tujuan dari Penelitian ini adalah
Menganalisis seberapa besar pengaruh faktor
ekonomi penghuni terhadap kenyamanan
termal di MTs Negeri Kalibeber dan SMP
Kristen Wonosobo.

2. METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian dilakukan pada 2
institusi  pendidikan  yaitu MTs Negeri

Kalibeber Wonosobo yang mewakili sekolah
dengan penghuni beragama Islam dan SMP
Kristen Wonosobo yang mewakili sekolah
dengan penghuni beragama Kristen.

Pengumpulan Data menggunakan metode
observasi dengan melakukan pengukuran dan
pengisian  kuesioner. Metode Observasi
digunakan untuk mengambil data kondisi
termal ruang dan besaran ruang, sedangkan
pengisian kuesioner untuk memperoleh data
faktor ekonomi dari penghuni termasuk
pengambilan data tentang penerimaan termal
ruang.

Analisis data menggunakan uji regresi
dengan  pengecekan  antara  variabel
independen dan variabel dependen. Akan
dihasilkan model persamaan matematis
dengan penggunaan uji statistik sehingga akan
diketahui seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Analisis di MTs Negeri Kalibeber
Analisis pada Penelitian ini
menggunakan analisis regresi berganda
dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen.
1) Variabel Faktor Ekonomi
Hasil pengujian analisis regresi variabel
Ekonomi terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Analisis Regresi Variabel Faktor Ekonomi

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,659 ,316 2,085 ,037
PENDAPATAN -,043 ,069 -,026 -,628 ,530
PEKERJAAN -,050 ,027 -,076 -1,884 ,060
RUMAH -,021 ,136 -,006 -,156 ,876

a. Dependent Variable: TERMAL

Berdasarkan tabel di atas, maka model
persamaan regresi linier bergandanya adalah
sebagai berikut:

Y =a+BIXI+p2X2+P3X3 +e

Dimana :

Y = Sensasi Termal

o = Konstanta (nilai Y apabila nilai X = 0)

B1, B2, B3 = Koefisien regresi dari X
e = Error / Residual

X1 = Pendapatan

X2 = Pekerjaan

X3 = Luas Rumah
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Berdasarkan nilai konstanta dan koefisien
regresi pada tabel di atas, diketahui
persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:

Y =0+ BIX1+p2X2+P3X3 +e

Y =0,659 + (-0,043)X1 + (-0,050) X2 + (-
0,021)X3 +e

Angka-angka dalam persamaan regresi linier
berganda tersebut dapat di interpretasikan
sebagai berikut:

a) Nilai konstanta (o) sebesar 0,659
artinya jika variabel pendapatan,
pekerjaan, dan rumah diasumsikan
bernilai nol, maka variabel Termal
akan bernilai positif sebesar 0,659.

b) Nilai koefisien regresi variabel
pendapatan (B1) bernilai negatif
sebesar  -0,043, artinya setiap
peningkatan satu satuan pendapatan

akan menurunkan sensasi termal
sebesar -0,043 dengan asumsi
variabel lain bernilai tetap.

c) Nilai koefisien regresi variabel
pekerjaan (B2) bernilai negatif sebesar
-0,050. artinya setiap peningkatan satu
satuan pekerjaan, akan menurunkan
sensasi termal sebesar -0,050 dengan
asumsi variabel lain bernilai tetap.

d) Nilai koefisien regresi variabel luas
rumah (B3) bernilai negatif sebesar -
0,021. artinya setiap peningkatan satu
satuan luas rumah, akan menurunkan
sensasi termal sebesar -0,021 dengan
asumsi variabel lain bernilai tetap.

2) Variabel Iklim
Hasil pengujian analisis regresi variabel
Iklim terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Analisis Regresi Variabel 1klim

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 10,777 2,625 4,106 ,000
UDARA ,029 ,041 ,035 , 702 ,483
RADIASI ,037 ,033 ,045 1,150 ,251
KELEMBAPAN -,174 ,022 -,418 -8,016 ,000

a. Dependent Variable: TERMAL

Berdasarkan tabel di atas, maka model
persamaan regresi linier bergandanya adalah
sebagai berikut:

Y =a+BIX1 +p2X2 + B3X3 +e
Dimana :

Y = Sensasi Termal

o = Konstanta (nilai Y apabila nilai X = 0)
B1, B2, B3 = Koefisien regresi dari X

e = Error / Residual

X1 = Suhu Udara

X2 = Suhu Radiasi

X3 = Kelembapan Udara

Berdasarkan nilai konstanta dan koefisien
regresi pada tabel di atas, diketahui
persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:

Y =a+BIXI+p2X2+P3X3 +e
Y =10,777 + 0,029X1 + 0,37X2 + (-
1,174)X3 + e

Angka-angka dalam persamaan regresi
linier  berganda  tersebut  dapat  di
interpretasikan sebagai berikut:

a) Nilai konstanta (o) sebesar 10,777
artinya jika variabel Udara, Radiasi,
dan Kelembapan diasumsikan bernilai
nol, maka variabel Termal akan
bernilai positif sebesar 10,777.

b) Nilai koefisien regresi variabel
Udara(fl) bernilai positif sebesar
0,029. artinya setiap peningkatan satu
satuan udara, akan meningkatkan
sensasi termal sebesar 0,029 dengan
asumsi variabel lain bernilai tetap.

c) Nilai koefisien regresi variabel
Radiasi (B2) bernilai positif sebesar
0,037. artinya setiap peningkatan satu
satuan radiasi, akan meningkatkan
sensasi termal sebesar 0,037 dengan
asumsi variabel lain bernilai tetap.
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d) Nilai koefisien regresi variabel
kelembapan (B3) bernilai negatif
sebesar  -0,174. artinya  setiap
peningkatan satu satuan kelembapan,
akan menurunkan sensasi termal
sebesar -0,174 dengan asumsi
variabel lain bernilai tetap.

3) Pembahasan

a) Pengaruh Faktor Ekonomi terhadap
sensasi Termal
Berdasarkan perhitungan dengan
program SPSS pada Tabel 1 di atas
dapat diketahui nilai probabilitas
koefisien korelasi sebesar 0.037,
karena nilai probabilitas koefisien
korelasi < 0.05 maka H, ditolak dan
H. diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara faktor Ekonomi
dengan Termal.

b) Pengaruh Iklim terhadap sensasi
Termal
Berdasarkan perhitungan dengan
program SPSS pada Tabel 2 di atas
dapat diketahui nilai probabilitas
koefisien korelasi sebesar 0.000,
karena nilai probabilitas koefisien
korelasi < 0.05 maka Ho ditolak dan
Ha. diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara faktor Iklim
dengan Termal.

b. Hasil Analisis di SMP Kristen

Analisis pada Penelitian ini
menggunakan analisis regresi  berganda
dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen.
1) Variabel Faktor Ekonomi

Hasil pengujian analisis regresi variabel

Ekonomi terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. Analisis Regresi Variabel Faktor Ekonomi

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,360 1,175 ,306 ,760
PENDAPATAN -,198 ,206 -,129 -,959 ,341
PEKERJAAN -,027 ,093 -,036 -,290 773
RUMAH 247 ,588 ,056 421 ,675

a. Dependent Variable: TERMAL

Berdasarkan tabel di atas, maka model
persamaan regresi linier bergandanya adalah
sebagai berikut:

Y =a+BIX1 +p2X2 + B3X3 +e
Dimana :

Y = Sensasi Termal

o = Konstanta (nilai Y apabila nilai X = 0)
B1, B2, B3 = Koefisien regresi dari X

e = Error / Residual

X1 = Pendapatan

X2 = Pekerjaan

X3 = Luas Rumah

Berdasarkan nilai konstanta dan koefisien
regresi pada tabel di atas, diketahui
persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:

Y =0+ BIX1+p2X2 +P3X3 +e
Y =0,360 + (-0,198)X1 + (-0,027)X2 +
0,247X3 + e

Angka-angka dalam persamaan regresi

linier  berganda  tersebut  dapat  di
interpretasikan sebagai berikut:

a) Nilai konstanta (o) sebesar 0,360
artinya jika variabel pendapatan,
pekerjaan, dan rumah diasumsikan
bernilai nol, maka variabel Termal
akan bernilai positif sebesar 0,360.

b) Nilai koefisien regresi variabel
pendapatan (B1) Dbernilai negatif
sebesar  -0,198, artinya  setiap
peningkatan satu satuan pendapatan
akan menurunkan sensasi termal
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sebesar -0,198 dengan asumsi
variabel lain bernilai tetap.

c) Nilai koefisien regresi variabel
pekerjaan (B2) bernilai negatif sebesar
-0,027. artinya setiap peningkatan satu
satuan pekerjaan, akan menurunkan
sensasi termal sebesar -0,027 dengan
asumsi variabel lain bernilai tetap.

d) Nilai koefisien regresi variabel luas
rumah (B3) bernilai positif sebesar

0,247. artinya setiap peningkatan satu
satuan luas rumah, akan meningkatkan
sensasi termal sebesar 0,247 dengan
asumsi variabel lain bernilai tetap.

2) Variabel Iklim
Hasil pengujian analisis regresi variabel
Iklim terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. Analisis Regresi Variabel 1klim

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 16,924 14,816 1,142 ,258
UDARA -,072 ,078 -,128 -,919 ,361
RADIASI -,546 ,609 -,147 -,897 ,373
KELEMBAPAN -,002 ,089 -,003 -,019 ,985

a. Dependent Variable: TERMAL

Berdasarkan tabel di atas, maka model
persamaan regresi linier bergandanya adalah
sebagai berikut:

Y=o+ BIX1+B2X2 +B3X3 +e
Dimana :

Y = Sensasi Termal

o = Konstanta (nilai Y apabila nilai X = 0)
B1, B2, B3 = Koefisien regresi dari X

e = Error / Residual

X1 = Suhu Udara

X2 = Suhu Radiasi

X3 = Kelembapan Udara

Berdasarkan nilai konstanta dan koefisien
regresi pada tabel di atas, diketahui
persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:

Y =0+ BIX1 +P2X2 +P3X3 +e
Y =10,777 + 0,029X1 + 0,37X2 + (-
1,174)X3 + e

Angka-angka dalam persamaan regresi
linier  berganda  tersebut  dapat  di
interpretasikan sebagai berikut:

a) Nilai konstanta (o) sebesar 16,924
artinya jika variabel Udara, Radiasi,
dan Kelembapan diasumsikan bernilai
nol, maka variabel Termal akan
bernilai positif sebesar 16,924.

b) Nilai koefisien regresi variabel
Udara(B1) bernilai negatif sebesar -

0,072. artinya setiap peningkatan satu
satuan udara, akan menurunkan
sensasi termal sebesar -0,072 dengan
asumsi variabel lain bernilai tetap.

c) Nilai koefisien regresi variabel
Radiasi (B2) bernilai negatif sebesar -
0,546. artinya setiap peningkatan satu
satuan radiasi, akan menurunkan
sensasi termal sebesar -0,546 dengan
asumsi variabel lain bernilai tetap.

d) Nilai koefisien regresi variabel
kelembapan (B3) bernilai negatif
sebesar  -0,002. artinya  setiap
peningkatan satu satuan kelembapan,
akan menurunkan sensasi termal
sebesar -0,002 dengan asumsi
variabel lain bernilai tetap.

3) Pembahasan
a) Pengaruh Faktor Ekonomi terhadap

sensasi Termal

Berdasarkan perhitungan dengan
program SPSS pada Tabel 3 di atas
dapat diketahui nilai probabilitas
koefisien korelasi sebesar 0.760,
karena nilai probabilitas koefisien
korelasi > 0.05 maka Hy diterima dan
H, ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan  bahwa tidak ada
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hubungan yang signifikan antara
faktor Ekonomi dengan Termal.

b) Pengaruh Iklim terhadap sensasi
Termal
Berdasarkan perhitungan dengan
program SPSS pada Tabel 4 di atas
dapat diketahui nilai probabilitas
koefisien korelasi sebesar 0.258,
karena nilai probabilitas koefisien
korelasi > 0.05 maka Hy diterima dan
H. ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan  bahwa  tidak ada
hubungan vyang signifikan antara
faktor Personal dengan Termal.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa semua
variabel independen pada MTs Negeri
Kalibeber = mempunyai hubungan yang
signifikan terhadap variabel dependen pada
sekolah tersebut. Namun, pada SMP Kristen
Wonosobo tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara variabel independen dengan
variabel dependen. Sehingga  dapat
disimpulkan ~ bahwa  faktor  ekonomi
berpengaruh terhadap kenyamanan termal
penghuni pada MTs Negeri Kalibeber,
sedangkan pada SMP Kristen Wonosobo
faktor ekonomi tidak berpengaruh terhadap
kenyamanan termal para penghuninya.

5. UCAPAN TERIMAKASIH

Kami sampaikan ucapan terimakasih
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Pendidikan Tinggi (Kemristekdikti) atas
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